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HIGHLIGHT NEWS:
IHSG mengakhiri pergerakannya di zona merah dan naik tajam
hampir 1% ditengah penguatan Pasar Global. Di dorong dengan
sentimen positif dari kesepakatan dagang AS- China dan hasil
pemilu di Inggris. Nilai tukar rupiah berhasil menguat terhadap 
dolar Amerika Serikat.

FX
Kesepakatan ‘fase satu(’ antara US-China telah tercapai diakhir sesi perdagangan Jumat kemarin. Dalam
komentar terpisah, Steven Mnuchin mengatakan bahwa kesepakatan antara Amerika Serikat dan China ini
akan memberikan efek yang positif terhadap pertumbuhan global dan Dia berharap ‘fase dua’ akan segera
terlaksana. Imbas dari berita kesepakatan antara Amerika Serikat dan China tersebut membuat AUD bergerak
volatil terhadap USD. AUD menguat sampai ke level 0.6938 sebelum ditutup di 0.6870. Disisi lain, GBP
cenderung stabil di level 1.3335 setelah sehari sebelumnya menguat banyak terhadap USD paska hasil
pemilihan umum.
Kebanyakan mata uang Negara berkembang termasuk Rupiah menguat di hari Jumat kemarin setelah
Amerika Serikat dan China setuju untuk mengurangi tarif yang sudah berlaku dan menunda yang berikutnya.
USD/IDR dibuka menguat di 13,960-13,980, tetapi melemah di siang hari dan ditutup di 14,010-14,020. Hari
ini, USD/IDR spot dibuka di level 14,015-14,025 dan diperkirakan bergerak dikisaran 13,990-14,030.

Pasar Obligasi
Pasar INDOGB dibuka menguat setelah berita AS - China dan USDIDR dibawah 14000. Aksi profit taking
kemudian banyak terjadi sampai imbal hasil 10Y kembali ke level 7.25%.

Pasar Saham
Pada penutupan pekan lalu, IHSG berakhir pada menguat sebesar +0.943% tepatnya pada level 6,197.32. Aksi
pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan. Terlihat dari
peningkatan IDX30 (+1.62%) dimana lebih tinggi daripada penguatan IHSG pada Jumat, 13/12. Hanya satu (1)
sektor yang berakhir pada zona merah, sektor Property melemah sebesar -0.39%. Sisa delapan (8) sektor
berakhir di zona hijau, dipimpin dengan Miscellaneous Industry menguat sebesar +3.66%, sektor Mining naik
sebanyak +1.78% dan Basic Industry meningkat sebesar +1.69%. Investor Asing lanjut mencatat net buy
sebesar Rp. 513.71 Miliar.
Mayoritas Bursa Saham Global berakhir positif, didorong dengan meningkatnya minat investor ke asset
berisiko setelah hasil kesepakatan dagang Amerika Serikat dan China dan hasil pemilu di Inggris.

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

13-Dec-19 16-Dec-19 %Change

Indonesia IDR 10yr 7.14 7.18 0.49 

Indonesia USD 10yr 2.86 2.84 (0.70)

US Treasury 10yr 1.91 1.84 (3.77)

Suku Bunga Bank Central Inflasi (yoy)* Inflasi (mom)*

BI 7-Day RRR 5.00 3.00 0.14

FED RATE 1.75 2.00 0.30

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5.05 1.5764

1 Mth 5.35 1.7405

3 Mth 5.50 1.8874

6 Mth 5.67 1.8883

1 Yr 5.86 1.9433

Bursa Saham Dunia

12-Dec 13-Dec %Change

IHSG 6,139.40 6,197.32 0.94%

LQ 45 982.23 997.65 1.57%

S&P 500 (US) 3,168.57 3,168.80 0.01%

Dow Jones (US) 28,132.05 28,135.38 0.01%

Hang Seng (HK) 26,994.14 27,687.76 2.57%

Shanghai Comp (CN) 2,915.70 2,967.68 1.78%

Nikkei 225 (JP) 23,424.81 24,023.10 2.55%

DAX (DE) 13,221.64 13,282.72 0.46%

FTSE 100 (UK) 7,273.47 7,353.44 1.10%

Cross Currencies

13-Dec-19 16-Dec-19 %Change

USD/IDR 13,990 14,020 0.21 

EUR/IDR 15,631 15,606 (0.16)

JPY/IDR 127.68 128.16 0.38 

GBP/IDR 18,848 18,778 (0.37)

CHF/IDR 14,199 14,248 0.34 

AUD/IDR 9,683 9,644 (0.40)

NZD/IDR 9,258 9,250 (0.09)

CAD/IDR 10,626 10,645 0.17 

HKD/IDR 1,793 1,799 0.37 

SGD/IDR 10,351 10,350 (0.01)

Major Currencies

13-Dec-19 16-Dec-19 %Change

EUR/USD 1.1174 1.1131 (0.38)

USD/JPY 109.57 109.39 (0.17)

GBP/USD 1.3473 1.3394 (0.59)

USD/CHF 0.9854 0.9840 (0.14)

AUD/USD 0.6922 0.6879 (0.62)

NZD/USD 0.6618 0.6598 (0.30)

USD/CAD 1.3165 1.3171 0.04 

USD/HKD 7.8028 7.7916 (0.14)

USD/SGD 1.3516 1.3546 0.22 

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
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laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
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keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat

keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,

didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab

atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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Kurs USD/IDR | 14,020 | Kurs EUR/USD | 1.1131 |
IHSG per 13 December 2019 | 6,197.32  |
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